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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bawha 

penerapan akuntansi mudharabah pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Heluma di Desa Hulawa Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo sebagai 

berikut: 

1) Penerapan akuntansi yang diterapkan di BUMDes Heluma mengenai 

pengakuan akuntansi pembiayaan mudharabah belum sepenuhnya 

sesuai dengan PSAK No. 105. Pengakuan keuntungan telah sesuai 

dengan PSAK No.105. Namun, terdapat ketidaksesuaian dalam hal 

pengakuan investasi, pegakuan kerugian, pengakuan piutang dan 

pengakuan beban. 

2) Penerapan akuntansi mengenai pengukuran akuntansi terhadap 

pembiayaan mudharabah dalam bentuk kas yang diterapkan di BUMDes 

Heluma telah sesuai dengan PSAK No. 105. Sedangkan untuk aset 

nonkas belum sesuai dengan PSAK No. 105. Karena tidak ada 

pengukuran untuk investasi aset nonkas (traktor) di BUMDes Heluma. 

3) Penerapan akuntansi mengenai penyajian akuntansi terhadap 

pembiayaan mudharabah yang diterapkan di BUMDes heluma Pada 

prinsipnya sudah sesuai dengan PSAK No.105, Namun penamaan akun 

masih berbeda karena kesalahan pengakuan awalnya. 
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4) Penerapan akuntansi mengenai pengungkapan akuntansi terhadap 

pembiayaan mudharabah yang diterapkan BUMDes Heluma telah sesuai 

dengan PSAK No. 105. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, peneliti menemukan 

hal-hal penting yang menjadi saran bagi BUMDes Heluma dan peneliti 

selanjutnya sebagai berikut: 

1) Bagi BUMDes Heluma diharapkan untuk terus mampu mengikuti 

perkembangan peraturan terutama mengenai pembiayaan mudharabah 

sehingga dapat sesuai dengan prinsip syariah. 

2) Bagi BUMDes Heluma diharapkan dapat meningkatkan kompetensi 

karyawan mengenai akuntansi syariah dan tidak sepenuhnya bergantung 

pada sistem akuntansi yang telah digunakan di BUMDes. 

3) Bagi BUMDes Heluma diharapkan bisa menyesuaiakan Pencatatan 

sesuai dengan PSAK No. 105, seperti yang telah peneliti contohkan 

dalam hasil penelitian. 

4) Bagi BUMDes Heluma diharapkan mengakui dan mencatat beban yang 

diakibatkan oleh kerugian nasabah yang mengalami pailit dalam 

usahanya. Karena ada beberapa nasabah yang mengalami pailit namun 

BUMDes belum mengakui dan mencatatnya. 

5) Bagi BUMDes Heluma diharapkan bisa mencatat pembiayaan non kas 

yaitu traktor, sebagai pembiayaan ijarah. Juga diharapakan mempelajari 
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bagaimana pencatatan ijarah sesuai dengan PSAK No. 107 tentang 

Akuntansi Ijarah. 

6) Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya memperluas subjek penelitian, tidak 

hanya terbatas pada satu unit usaha saja yang ada di BUMDes Heluma. 

Peneliti selanjutnya juga bisa memperluas penelitiannya hingga ke 

BUMDes lain yang ada di Kabupaten Gorontalo. Karena banyak BUMDes 

di Kabupaten Gorontalo yang menggunakan sistem kredit bagi hasil. 
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